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BAB IV 

KESIMPULAN 

Sebuah karya seni merupakan hasil dari representasi perasaan, pikiran, 

pengalaman, untuk disampaikan kepada masyarakat luas. Tari yang berjudul 

Yonah merupakan sebuah karya tari yang diciptakan untuk memenuhi syarat 

tugas akhir perkuliahan sarjana 1 di Institut Seni Indosnesia Yogyakarta. Karya 

Yonah merupakan wujud dari konsep, ide, dan kreativitas penata tari yang dilatar 

belakangi pengalaman pribadi (empiris). Dalam proses menciptakan karya seni, 

tentunya penata melalui banyak proses kreatif sehingga sekarang ini dapat 

menghadirkan sebuah karya tari. Proses penciptaan karya mengajarkan banyak 

hal bagi penata dan seluruh orang yang terlibat. Karya tari yang disajikan dalam 

bentuk tari kelompok dengan tujuh penari yang memiliki postur tubuh yang 

mirip. Karya ini tidak mungkin berhasil tanpa keterlibatan seluruh elemen- 

elemen yang ada mulai dari musik, rias dan busana, dan artistik. Karya yang 

mengacu pada tari penyembahan umat kristiani dengan hand property berupa 

banner menjadi daya tarik tersendiri. 

Karya tari Yonah merupakan karya terakhir dari masa studi di jurusan tari 

ISI Yogyakarta. Karya ini sangat membutuhkan masukan dan evaluasi dari 

semua penikmat dengan harapan dapat meningkatkan kualitas karya ini dan 

karya selanjutnya. Karya yang diselesaikan melalui proses kreatif selama tiga 

bulan mengajarkan banyak hal dan mengevaluasi diri untuk menjadi pribadi 

yang lebih baik. 
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